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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak ا
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
xi 
 
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis di 
atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ), maka ia 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 




Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 








Nama Peneliti      :  Nurbeti 
Nim        :  50200114094 
Judul Skripsi       :  Strategi  Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan Mental  
Islami Remaja di Desa Libureng Kecamatan   Tanete Riaja 
Kabupaten Barru 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi obyektif mental 
remaja dan metode penyuluh agama Islam dalam membina mental islami remaja. 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana strategi penyuluh 
agama Islam dalam pembinaan mental islami remaja di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru” dengan sub masalah yaitu: 1) Bagaimana kondisi 
obyektif mental remaja di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 
2) Bagaimana metode penyuluh agama Islam dalam membina mental islami remaja 
di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan 
berlokasi di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Pendekatan 
penelitian yang dilakukan adalah pendekatan psikologi dan pendekatan bimbingan 
penyuluhan Islam. Adapaun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
penyuluh agama Islam sebagai informan kunci, informan tambahan yaitu remaja, 
Kepala Desa dan tokoh masyarakat. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah buku, jurnal, majalah, koran. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu  
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi obyektif mental remaja di 
Desa Libureng sedang mengalami dampak dari perkembangan globalisasi dan 
teknologi sehingga menimbulkan permasalahan di kalangan remaja yang tidak sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Sebagian besar remaja di Desa Libureng tidak 
melaksanakan atau menjalankan syariat Islam secara menyeluruh seperti tidak 
melaksanakan salat, banyaknya remaja yang putus sekolah, maraknya pergaulan 
bebas seperti pacaran yang tidak terkendali hingga hamil sebelum nikah. Metode 
penyuluh agama Islam dalam membina mental yang islami pada remaja di Desa 
Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru yakni metode langsung atau 
dialog, tauladan, perhatian dan pemberian nasihat yang baik, pembiasaan, melibatkan 
remaja dalam kegiatan keagamaan dan metode tidak langsung melalui media massa. 
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Bagi pemerintah di Desa Libureng agar 
lebih mengembangkan fungsi lembaga keagamaan dan memberi dukungan baik 
secara material dan non material dalam mewujudkan kondisi remaja yang bermental 
islami. 2) Bagi para penyuluh agama Islam, hendaknya lebih aktif  dalam melakukan 
pendekatan kepada remaja dan setiap saat mengadakan pembaharuan metode-metode 
yang digunakan dalam memperoleh hasil yang optimal. 3) Bagi remaja di Desa 
Libureng, diharapkan dapat memahami ajaran agama Islam dan mengamalkannya 






A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sempurna yang diciptakan oleh Allah swt., di 
muka bumi ini, sebab manusia memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk 
lain, yaitu berupa akal. Berdasarkan akal fikiran, manusia dapat memberikan 
sumbangsi berupa pemikiran sesuai dengan keahlian masing-masing individu, 
sehingga diharapkan mampu merubah dunia menuju perbaikan dan dapat 
memberikan manfaat bagi alam semesta.  
Remaja dan pemuda Islam adalah harapan umat yang akan berjuang demi 
ajaran Islam. Islam melindungi generasi pemuda secara luas dan menyeluruh dari 
pengaruh gaya hidup barat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, olehnya itu agama 
menganjurkan agar setiap individu menjadi seorang  remaja muslim yang beretika 
dan berakhlaqul karimah sehingga dapat menjadi pemimpin yang  fleksibel bagi 
masyarakat di masa yang akan datang, akan tetapi ironisnya  pada zaman sekarang 
hidup di era globalisasi yang sangat jauh berbeda dengan zamannya para Nabi. 
Zaman ini bisa dikatakan seburuk-buruk zaman karena pada era ini manusia akan 
menghadapi berbagai tantangan yang harus diselesaikan. 
Berdasarkan perkembangan zaman yang secara langsung dapat 
memengaruhi perubahan perilaku dalam kehidupan masyarakat utamanya remaja 
yang memunyai peranan penting didalamnya sehingga sangat dibutuhkan  peran dan 
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strategi seorang penyuluh agama Islam yang memunyai potensi (bakat) tertentu 
yakni memiliki wawasan yang luas, beriman dan bertaqwa serta berpedoman kepada 
Alquran dan Assunnah. 
Dewasa ini, mental generasi muda atau dalam hal ini remaja telah 
mengalami degradasi (kemerosotan) yang cukup parah. Hal ini dapat dilihat dari 
tingginya jumlah remaja yang berperilaku menyimpang di Desa Libureng. Tingkat 
masalah yang sering terjadi pada kondisi mental remaja di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru dipengaruhi oleh  perkembangan intelektual, 
emosional remaja dan ketidakseimbangan antara keduanya. Kemampuan intelektual 
(kecerdasan) mereka telah dirangsang sejak awal melalui berbagai macam sarana dan 
prasarana yang disiapkan di rumah dan di sekolah dengan berbagai media sosial. 
Teknologi yang semakin canggih menyebabkan remaja dengan mudah diprovokasi 
berbagai  informasi, melalui media massa (televisi, radio, dan handphone/HP) 
akibatnya segala informasi baik bernilai positif maupun negatif dapat dengan mudah 
diakses oleh remaja semuanya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan remaja sekarang 
sehingga mudah diimitasi oleh remaja di Desa Libureng. Hal tersebut menjadi salah 
satu faktor penyebab utama rusaknya mental remaja sehingga menimbulkan perilaku-
perilaku menyimpang.  
Seseorang dikatakan memiliki mental yang sehat apabila terhindar oleh 
gejala penyakit jiwa dan memiliki jiwa yang sehat apabila perasaan, pikiran, maupun 
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fisiknya juga sehat.1 Kondisi mental individu, memang sangat menentukan dalam 
hidup ini. Hanya orang yang bermental sehat yang tidak akan ambisius, sombong, 
rendah diri dan apatis, mereka selalu percaya akan diri sendiri dan gesit selain itu 
dapat merasa bahagia, mampu berguna dan sanggup menghadapi kesukaran-
kesukaran atau rintangan-rintangan dalam hidup dan seandainya semua remaja sehat 
mentalnya, tidak akan ada pencurian, penyelewengan, pertententangan dan 
perkelahian dalam masyarakat melainkan mereka menginginkan keamanan, 
tenteram, saling mencintai dan tolong menolong dengan tindakan yang dapat dicapai 
antara lain dengan menjalankan ajaran agama dan berusaha menerapkan norma-
norma agama, hukum dan moral. 
Kualitas mental yang sehat dalam suatu masyarakat dapat diketahui melalui 
beberapa indikator, seperti remaja semakin tertarik dengan kegiatan keagamaan 
(aktif dalam organisasi remaja masjid) kurangnya jumlah angka remaja yang 
berperilaku menyimpang, bermasalah kejiwaannya (stres) dan menjalankan syariat-
syariat Islam dan menjauhi segala larangannya.  
Masyarakat Desa Libureng mayoritas umat beragama Islam, namun sangat 
disayangkan bahwa masyarakat khususnya remaja masih banyak yang tidak 
menjalankan syariat Islam secara menyeluruh misalnya tidak mengerjakan salat. Hal 
yang menjadi penyebab utama terjadinya perilaku menyimpang tersebut ialah, 
perkembangan teknologi/pengaruh media sosial (medsos) yang tidak terkendali, 
rendahnya pendidikan, pergaulan dan lingkungan yang tidak mendidik, kurangnya 
                                                          
1Sattu, Alang. Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. II; Makassar: CV Berkah Utami 
Makassar 2005), h. 11. 
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perhatian orang tua dan pengetahuan mengenai agama kemudian akan berdampak 
kepada anak sehingga pengetahuan mengenai ajaran Islam tidak didapatkan oleh 
orang tua melainkan hanya di bangku sekolah. Olehnya itu, bimbingan dari orang 
tua dan pemerintah perlu diwujudkan guna mengurangi kemerosotan mental remaja 
di Desa Libureng.  
Adanya strategi penyuluh agama dalam pembinaan mental sangat penting 
bagi remaja di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru karena 
dapat memberi pengaruh terhadap perbaikan moral dan akhlak sebagai bentuk 
pencegahan terhadap penyimpangan. Sebagaimana kenyataan menunjukkan bahwa 
kondisi mental di kalangan remaja telah menyimpang dari norma agama dan adat 
istiadat mengakibatkan kurangnya minat remaja dalam menjalankan syariat Islam 
seperti melaksanakan salat,  maraknya pergaulan bebas seperti pacaran yang tidak 
terkendali hingga hamil sebelum nikah. 
Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan langkah konkrit dalam pembinaan 
mental remaja Desa Libureng menuju remaja yang lebih bermental islami melalui 
pemberdayaan bimbingan dan penyuluhan Islam.  
Penyuluh agama Islam dalam membina mental remaja sangat penting 
sebagai suatu strategi dalam memberikan perhatian yang serius sejak dini, agar dapat 
tumbuh menjadi manusia yang berilmu, taat, disiplin, bertanggung jawab dan 
bermental islami sehingga dapat menghadapi perkembangan zaman yang semakin 
maju maka dibutuhkan metode yang tepat dalam membina mental remaja di desa 
Libureng, menjadi  remaja yang berjiwa sesuai dengan ajaran agama Islam sehingga 
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dapat mecapai kebahagiaan di dunia dan akhirat melalui bimbingan dan penyuluhan 
Islam. 
Berdasarkan uraian realita di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan Mental 
Islami Remaja di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru". 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Strategi penyuluh Agama Islam dalam pembinaan 
mental Islami Remaja di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Olehnya itu, dalam penelitian ini menggunakan  penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif, maka penelitian ini akan difokuskan pada bagaimana 
strategi yang digunakan penyuluh agama dalam membina mental islami remaja di 
Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus penelitian 
ini sebagai berikut: 
a. Strategi Penyuluhan Agama Islam 
Strategi dapat diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan 
untuk mencapai sasaran khusus.2 Sedangkan strategi penyuluh agama Islam 
merupakan suatu upaya dalam pembinaan mental islami remaja di Desa Libureng 
guna membentuk mental remaja yang islami atau sesuai dengan ajaran agama Islam. 
                                                          
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed IV (Cet. I; Jakarta: 
Gramedia, 2008), h. 1340. 
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Jadi strategi penyuluh agama Islam yang dimaksud ialah yang mencakup semua 
langkah yang tepat dalam melaksanakan tugas penyuluhan, menentukan sasaran, 
menggunakan metode yang tepat sesuai dengan keadaan dan kondisi remaja. 
b. Pembinaan Mental Islami Remaja 
Pembinaan mental (jiwa) merupakan suatu usaha yang dilakukan secara 
tepat sasaran untuk memeroleh hasil lebih baik dalam hal mendidik watak manusia. 
Sedangkan menurut Hendiyat Soetopo dan Westy Soemanto, pembinaan adalah 
menunjuk kepada suatu kegiatan yang menyempurnakan apa yang telah ada.3 
Adapun yang dimaksud penulis dengan pembinaan ialah dilakukan secara continue 
dengan memperbanyak pendekatan kepada remaja di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru secara menyeluruh baik secara pribadi maupun 
kelompok sehingga bisa memaksimalkan pengamalan terhadap ajaran agama Islam. 
c. Remaja 
Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentang kehidupan 
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.4 Istilah adolescence 




                                                          
3TB Aat Syafaat, dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 
Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 153.  
4Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), h.28. 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan deskripsi fokus masalah di atas, maka 
penulis dapat mengemukakan pokok masalahnya yaitu Bagaimana Strategi Penyuluh 
Agama Islam dalam Pembinaan Mental Islami Remaja di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru, dari pokok masalah tersebut penulis dapat 
merumuskan beberapa sub masalah yaitu : 
1. Bagaimana kondisi obyektif mental remaja di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru? 
2. Bagaimana metode penyuluh agama Islam dalam membina mental islami 
remaja di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku. 
Adapun beberapa buku yang telah dikemukakan oleh para ahli dan dianggap 
relevan dengan penelitian ini, antara lain: 
a. Buku yang berjudul “Kesehatan Mental dan Terapi Islam” penerbit CV. Berkah 
Utami Makassar yang ditulis oleh M. Sattu Alang, Buku ini menjelaskan tentang 
pengertian kesehatan mental selain itu juga membahas mengenai teori-teori dalam 
kesehatan mental. 
b. Buku yang berjudul “Konseling dan Kesehatan Mental” Penerbit Yrama Widya 
oleh Zainal Aqib buku ini menjelaskan tentang Psikologi kesehatan Mental dan juga 
terdapat pembahasan mengenai pengetahuan yang menelaah semua gejala kejiwaan 
atau kerohaniaan yang terdapat pada manusia. 
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c. Buku yang berjudul “Psikologi Remaja” Penerbit Alauddin University Press oleh 
Istianah A. Rahman. Buku ini membahas tentang ruang lingkup remaja.  
2. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu.  
Adapun penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan judul penelitian 
“Strategi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Mental islami Remaja 
di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja  Kabupaten Barru” yaitu: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Salmah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dengan judul skripsi “Peranan Konselor 
Dalam Pembinaan Mental Keberagamaan Anak di Kelurahan Layang Kecamatan 
Bontoala Kota Makassar”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana peran 
konselor dalam pembinaan mental keberagamaan anak dan fokus pada kendala yang 
dihadapi konselor dalam pembinaan mental keberagamaan anak.6 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsir Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dengan judul skripsi “Aktivitas Pesantren 
As’adiyah dalam Pembinaan Mental Santri di Kelurahan Ereng-Ereng Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng”. Penelitian ini membahas tentang Aktifitas dan 
kendala yang dihadapi Pesantren dalam Pembinaan Mental Santri.7 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Jabbar, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan penyuluhan Islam dengan judul skripsi “Peran Penyuluh 
                                                          
6Salmah, “Peranan Konselor Dalam Pembinaan Mental Keberagamaan Anak di Kelurahan 
Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar” Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin 2011).  
7Syamsir, “Aktivitas Pesantren As’adiyah dalam Pembinaan Mental Santri di Kelurahan 
Ereng-Ereng Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng” Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin 2003). 
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Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di Desa Pattalassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. Dalam penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada pentingnya penyuluh agama dalam 
upaya pembinaan jiwa keagamaan.8  
Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu di atas, maka perbedaan 
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu dari segi subjek, objek dan lokasi 
penelitian. Selain itu dalam penelitian sebelumnya fokus pada peranan konselor 
dalam membina mental keberagamaan anak dan bagaimana aktivitas pesantren dalam 
membina mental santri serta  peran penyuluh agama dalam membina jiwa keagamaan 
masyarakat. Sedangkan dalam penelitian ini penulis berfokus pada metode penyuluh 
agama Islam dalam membina mental islami remaja yang berada di Desa Libureng 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a.  Untuk mengetahui kondisi obyektif mental remaja di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
b.  Untuk mengetahui metode penyuluh agama Islam dalam membina mental islami 
Remaja di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
 
 
                                                          
8Abd. Jabbar, “Peran Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di 
Desa Pattalassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa” Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin 2010). 
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2. Kegunaan Penelitian 
Secara garis besar, kegunaan penelitian dalam penulisan penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah  
1. Sebagai bahan informasi bagi remaja di Desa Libureng Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru, tentang pentingnya bimbingan dan penyuluhan Islam dalam 
upaya peningkatan mental islami. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 
upaya pengembangan, wawasan dan pengetahuan khususnya bagi penulis sendiri 
tentang masalah yang dikaji. 
b. Kegunaan Praktis  
1. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan masukan kepada penyuluh 
agama Islam yang melakukan aktivitas bimbingan dan penyuluhan di kalangan 
remaja khususnya di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
2. Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memeroleh gelar Sarjana Sosial 
Strata satu (S1) Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 






A.   Penyuluh Agama Islam  
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 
  Kata penyuluh yang berakar dari kata suluh, yang berarti benda yang 
dipakai untuk menerangi. Kata suluh mendapat awalan Pe menjadi penyuluhan 
sebagai pemberi penerangan atau pemberi jalan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI)  penyuluh berarti  pemberi penerangan, penunjuk jalan, pengintai 
dan mata-mata.1 Penyuluh agama diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 
secara penuh oleh orang yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan dan 
penyuluhan agama dalam pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama. 
Penyuluh agama Islam adalah para juru penerang penyampai pesan bagi 
masyarakat mengenai prinsip-prinsip, etika, nilai dan keberagaman yang baik. Selain 
itu penyuluh agama Islam merupakan ujung tombak dari Kementerian Agama dalam 
pelaksanaan tugas membimbing umat Islam dalam mencapai kehidupan yang 
bermutu dan sejahtera lahir batin.  
Dewasa ini penyuluh agama memunyai peran penting dalam pemberdayaan 
masyarakat dan pemberdayaan dirinya masing-masing sebagai insan pegawai 
pemerintah. Penyuluh agama mengemban amanah yang cukup berat, ia harus mampu 
                                                          
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1; 
Edisi ke III, Jakarta: Balai Pustaka, 2001 ), h. 854. 
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bertindak selaku Motifator, Fasilitator dan sekaligus katalisator (Pemberi 
perubahan) dakwah Islam. Peranan penyuluh agama Islam dalam menjalankan 
kiprahnya di bidang bimbingan masyarakat Islam harus memiliki tujuan agar suasana 
keberagaman dapat merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan 
dan pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Adapun landasan keberadaan penyuluh 
agama Islam, yaitu: 
a. Landasan Filosofis 
Sebagai landasan filosofis dari keberadaan  penyuluh agama dalam  
QS. Ali-Imran/3:104:  
 
ä3tF ø9uρ öΝä3ΨÏiΒ ×π ¨Βé& tβθã ô‰tƒ ’ n<Î) Îösƒø: $# tβρããΒ ù' tƒ uρ Å∃ρã ÷èpRùQ $ Î/ tβöθyγ÷Ζtƒ uρ Ç tã Ì s3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í×̄≈ s9 'ρé& uρ 
ãΝèδ šχθßsÎ=øßϑø9 $#       
Terjemahnya: 
 Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan ummat yang menyeru pada 
kebaikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.2 
 
Perintah untuk menjalankan dakwah menurut Al-Gazali dalam buku 
Muhammad Jalaluddin adalah suatu kewajiban dalam  hal ini tidak bisa ditawar-
tawar karena ayat ini berbunyi waltakun  berarti wajiblah ada berarti ini isyarat 
bahwa kewajiban melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar harus tetap 
                                                          
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. XVII; Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah  Al-Qur’an, 2014), h.63. 
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dilaksanakan dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa datangnya kebahagiaan itu 
dikaitkan dengan adanya amar ma’ruf  dan  nahi mungkar tersebut.3 
Maka dari itu bimbingan atau penyuluhan sebagai kemaslahatan umat serta 
dilaksanakan secara terus menerus baik secara lisan maupun tertulis. 
b. Landasan Hukum   
Landasan hukum  keberadaan penyuluh agama adalah Keputusan Menteri 
Nomor 791 tahun 1985 tentang Honorarium penyuluh Agama, yaitu:  
1. Surat keputusan bersama (SKB) dan kepala badan Kepegawaiaan Negara 
nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 1999 tentang jabatan fungsional 
penyuluh agama dan angka kreditnya.4 
2. Keputusan Menteri Negara Koordinatif bidang pengawasan, pembangunan 
dan pendayagunaan aparatur Negara nomor: 54/kep/mk.waspan/9/1999 tentang 
jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya.5 
Landasan  hukum tersebut  menjadi landasan bagi seorang penyuluh dalam  
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam membimbing atau memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat khususnya yang membutuhkan bantuan. 
2. Pola Pengajaran Penyuluh Agama Islam  
Kementerian agama menjadi salah satu tombak dan penyuluh agama adalah 
ujung tombak yang berperan penting dalam upaya membimbing masyarakat 
                                                          
3Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu’min, (Cet.I, 
Bandung: Diponegoro, 1975), h.447- 448. 
4Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam  (Jakarta; Bulan Bintang, 2005), h. 10. 
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 6. 
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memahami ajaran agama dan mengamalkan secara menyeluruh. Keberhasilan 
seorang penyuluh agama Islam dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat 
dipengaruhi oleh beberapa kompenen diantaranya kompenen strategi dakwah yang 
dipilih dan dirumuskan.  
3. Kompetensi dan Syarat-syarat Penyuluh Agama Islam 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yakni competensi yang berarti 
kemampuan atau kecakapan dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
diperlukan pengetahuan atau keterampilan sebagai pembimbing dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Beberapa kompetensi atau persyaratan mental yang harus dimiliki seorang 
penyuluh agama Islam yaitu: 
a. Memiliki pribadi yang menarik serta rasa berdedikasi tinggi dalam tugasnya. 
b. Memiliki rasa komitmen dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
c. Bersikap terbuka. 
d. Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerjasama. 
e. Pribadinya disukai banyak orang karena berpribadi simpatik. 
f. Memiliki perasaan sensitif (peka) terhadap orang yang dibimbing.6 
Adapun syarat-syarat yang dimiliki petugas bimbingan atau seorang 
penyuluh antara lain: 
1. Memiliki sifat atau kepribadian baik.  
2. Bertawakkal, mendasarkan segala sesuatu atas nama Allah. 
                                                          
6Elfi Muawanah, Rifa Hidayah. Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah Dasar, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 142. 
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3. Sabar  utamanya tahan menghadapi klien yang menentang keinginan 
untuk diberikan bantuan. 
4. Tidak emosional, artinya tidak mudah terbawa emosi dan dapat mengatasi 
emosi diri dan klien retorika yang baik, mengatasi keraguan klien. 
5. Dapat membedakan tingkah laku klien yang berimplikasi terhadap hukum 
wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Terhadap perlunya taubat atau tidak.7 
Seorang penyuluh perlu mengetahui dan menguasai kompetensi dan syarat-
syarat penyuluh agama Islam sehingga dapat menjalankan tugasnya serta mampu 
menguasai perbedaan permasalahan maupun kepribadian dalam memberikan 
bimbingan kepada klien. 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 
a. Tugas Pokok Penyuluh Agama Islam 
Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan 
mengembangkan kegiatan penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa 
agama. 
b. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
Fungsi penyuluh agama Islam dibagi menjadi empat, sebagai berikut: 
1) Fungsi Informatif dan Edukatif 
Penyuluh agama sebagai dai yang berkewajiban mendakwakan Islam, 
menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya 
sesuai dengan tuntunan Alquran dan Sunnah Nabi. 
                                                          
7Elfi Mu’awanah dan Rifah Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah Dasar. h. 
142.   
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2) Fungsi konsultatif 
Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan  
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum. 
3) Fungsi Advokativ 
Penyuluh Agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat atau masyarakat binaannya terhadap 
berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, 
mengganggu ibadah dan merusak akhlak.8 
Berdasarkan fungsi tersebut, maka sasaran penyuluh harus dihadapi sesuai 
dengan tingkatan keadaan dan alam pikiran mereka. Olehnya itu, ada tiga tingkatan 
yang harus dihadapi, yaitu: 
Pertama golongan berpikir, golongan ini disebut kaum terpelajar, mereka 
mempunyai daya tangkap yang cepat, daya pikir kritis, ilmu pengetahuan untuk 
membandingkan pengalaman yang banyak, penglihatan yang luas dan lain-lain. 
Penyuluh terhadap golongan ini haruslah dikemukakan dengan analisa dan dalil-dalil 
yang dapat diterima akal, alasan-alasan yang logis, perbandingan-perbandingan yang 
jelas, fakta-fakta, data yang akurat dan lain-lain. 
Kedua golongan menengah, golongan ini harus dihadapi seperti golongan 
pertama, jangan menonjolkan ilmu, rasio, jangan seperti menghadapi golongan 
                                                          




awam. Dititik beratkan kepada bertukar pikiran secara ringan, berdialog dan 
berdiskusi yang dapat meningkatkan pengertian dan keyakinannya. 
Ketiga golongan awam, golongan ini hendaknya dihadapi dengan 
memberikan pelajaran dan nasehat yang baik agar mudah dipahami, karena daya 
tangkap lambat dan daya pikirirnya tidak kuat. Pendekatan penyuluhan kepada 
golongan ini dititik beratkan kepada perasaan dengan membangun ke arah berpikir.9 
Fungsi penyuluh agama Islam disajikan dalam empat aspek yaitu: 
a. Sebagai motivator yang mendorong dan melandasi cita-cita serta amal perbuatan 
manusia menuju kesejahteraan hidup. 
b. Fungsi kreatif yang mendorong umatnya bekerja produktif untuk kepentingan diri 
sendiri dan masyarakat. 
c. Fungsi inspiratif yang memberikan inspirasi serta rangsangan untuk melakukan 
amal usaha yang tulus dan suci bagi kepentingan umat manusia, sebagai bentuk 
pengabdian kepada Allah swt. 
d. Fungsi integratif yang dapat mendorong terwujudnya kerja sama amaliah dan 
hubungan sosial yang harmonis antar berbagai golongan, mendorong adanya 
integrasi antar amal nyata dan dorongan batin yang sejalan dengan keyakinan 
agama.10 
                                                          
9Suruddin, Kompotensi Dasar Penyuluh Agama Fungsional Tingkat Terampil, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2010), h. 25. 
10Bimas Islam Departemen Agama, Penyuluh Agama Salah Satu Bentuk Pembinaan 
Masyarakat http://bimaislam. Departemen Agama. go.id  (18 Desember 2016). 
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Setelah mengetahui tugas dan fungsi penyuluh agama tersebut, maka dapat 
diadakan evaluasi dari hasil yang dicapai dalam bimbingan dan penyuluhan agama 
yaitu: 
a. Evaluasi program, meliputi kurikulum, sarana dan prasana penyuluhan, 
administrasi kelembagaan (kelompok binaan), tenaga teknis (penyuluhan agama) 
serta keadaan kelompok binaan secara umum. 
b. Evaluasi proses penyuluhan, diarahkan kepada pelaksanaan tugas individual dan 
tugas kelompok juga ditujukan kepada disiplin dan upaya yang dilakukan jamaah 
dalam kegiatan penyuluhan. 
c. Evaluasi hasil penyuluhan, merupakan upaya pengumpulan informasi untuk 
mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan yang dicapai jamaah pada 
setiap jangka waktu tertentu. 
Berdasarkan evaluasi tersebut, maka seorang penyuluh agama Islam harus 
memahami tentang tugas pokoknya agar dapat memberikan pola tuntunan hidup bagi 
seseorang yang dibimbing secara profesional. 
5. Macam-macam Penyuluh Agama Islam 
Macam-macam penyuluh agama Islam adalah sebagai berikut: 
a. Penyuluh agama muda: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan pedesaan  




c. Penyuluh agama utama: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan para pejabat instansi pemerintah atau swasta.11 
 Berdasarkan macam-macam penyuluh agama Islam di atas maka dalam 
membina  mental yang sesuai dengan ajaran  agama Islam dapat dilakukan dengan 
memberi bimbingan penyuluhan Islam bagi masyarakat. Hal tersebut dapat dimulai 
dari lingkungan terkecil yaitu keluarga yang dilakukan oleh orang tua. Kemudian 
oleh utusan pemerintah, dalam hal ini dari Kantor Urusan Agama (KUA) yang 
disebut penyuluh agama Islam atau ustadz maupun guru di sekolah. 
B. Eksistensi Pembinaan Mental Islami  
1. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan biasa diartikan sebagai proses, pembuatan, cara, membina, 
pembaharu, penyempurna, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya 
guna dan berhasil untuk memeroleh hasil yang baik.12 Pembinaan adalah proses atau 
sistem, cara membina dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa pembinaan  
ialah proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai, sikap dan perilaku baik 
terhadap Allah swt., sesama manusia, diri sendiri dan alam sekitar untuk memeroleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
 
 
                                                          
11Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1993), h.105. 
12Sattu Alang, Kesehatan  Mental dan Terapi  Islam (Cet.II; Makassar: Berkah Utami, 
2006), h. 52. 
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2. Pengertian Mental Islami 
Ditinjau dari segi bahasa mental islami terdiri dari dua kata yaitu: mental 
dan islami. Mental berasal dari bahasa latin yaitu: mens, mentil, yang artinya jiwa, 
roh, nyawa, sukma, semangat.13 Pengertian mental menurut kamus umum bahasa 
Indonesia bahwa mental adalah hal yang mengenai tentang batin.14 Sedangkan islami 
berasal dari kata Islam dan mendapat akhiran i yang memiliki arti sifat jadi islami 
atau memiliki arti sifat keislaman.15 Adapun menurut Zainal Aqib  Kesehatan mental 
adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, orang lain atau 
masyarakat serta Lingkungan di mana ia hidup.16  
Menurut Zakiah Daradjat kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian 
yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian 
diri sendiri antara manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan 
keimanan dan ketaqwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna 
bahagia di dunia dan di akhirat.17 Sedangkan menurut Ahmad Fausi mental adalah 
daya hidup rohaniah yang bersifat abstrak yang menjadi pengatur bagi seluruh 
perbuatan-perbuatan pribadi (personal behavior) manusia. Perbuatan pribadi 
dimaksudkan berupa perbuatan sebagai hasil proses belajar yang dimungkinkan oleh 
                                                          
13Kartini Kartono dan dr. Jenny Andri, Hygine Mental Kesehatan Mental dalam Islam, 
(Bandung: Mandar Maju, 1989), h.3. 
14WJS. Poerwadaminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 
h. 88. 
15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Indonesia, h. 388. 
16Zainal Aqib, Konseling Kesehatan Mental, Bandung: YRAMA WIDYA, 2013, h. 42. 
17Yahya Jaya,  Peranan Taubat dan Maaf  dalam Kesehatan Mental, Jakarta: Yayasan 
Pendidkan Islam Ruhana, 1992, h. 15. 
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keadaan jasmani, rohaniah, sosial dan lingkungan.  Penulis dapat menyimpulkan dari 
segi bahasa kesehatan mental islami memiliki arti jiwa seseorang yang sehat sesuai 
dengan ajaran agama Islam. 
Berdasarkan pengertian di atas kesehatan mental yang mereka definisikan 
sesuai dengan pandangan agama Islam karena selain segi psikis, sosiologis dan fisik 
juga memasukkan unsur agama yaitu keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt., 
karena Iman dan taqwa sangat penting bagi diri seseorang, menurut penelitian oleh 
para ahli jiwa bahwa iman seseorang sangat membantu para pasien yang mengalami 
gangguan jiwa dalam usaha penyembuhan penyakit jiwa. Sangat perlu adanya Unsur 
agama dalam pembinaan kejiwaan kepada seseorang khususnya bagi remaja.18 
1. Macam-macam penyakit mental 
a. Psikoneurosis 
Psikoneurosis adalah gangguan mental atau jiwa yang diderita individu 
berupa ketegangan-ketegangan pribadi yang terus menerus akibat adanya konflik di 
dalam diri orang tersebut yang bersifat terus menerus. Orang yang menderita 
Psikoneurosis ini tergolong sebagai gangguan mental yang ringan namun sangat 
perlu adanya penanganan terhadap gangguan mental yang diderita oleh pasien secara 
cepat dan tepat. 
b. Neurosis (Kekuatiran)  
Neurosis merupakan bentuk neurosis yang menunjukkan gejala berupa rasa 
khawatir atau was-was yang terus menerus dan tidak beralasan. Unsur utama dari 
                                                          
18Ahmad Fauzi, Psikologi Umum (Cet. II; Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 9. 
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gangguan mental ini adalah adanya kecemasan tanpa ada sebab yang logis.19 Lain 
halnya dengan pengertian  neurosis menurut Sattu alang dalam bukunya bahwa 
neurosis adalah ketidakseimbangan mental yang menyebabkan stres tapi tidak seperti 
psikosis atau kelainan kepribadian. Neurosis tidak memengaruhi pemikiran 
rasional.20 Neurosis biasanya terjadi hanya pada sebagian dari kepribadian, sehingga 
orang yang mengalaminya masih bisa melakukan pekerjaan-pekerjaan biasa 
misalnya seperti melaksanakan pekerjaan sehari-hari di rumah atau masih bisa 
belajar dan jarang memerlukan perawatan di rumah sakit. 
c. Histeria (Hysterical Neurosis) 
Histeria merupakan ketidakmampuan individu dalam mengontrol emosi 
dengan baik juga merupakan salah satu  bentuk neurosis yang menunjukkan gejala 
secara tidak sadar meniadakan fungsi salah satu organ tubuh. Sehingga sekalipun 
secara organis tidak ditemui adanya kelainan pada anggota tubuh tidak dapat 
menjalankan fungsinya seperti lumpuh, buta, tuli, pelupa, dan kejang-kejang.21 
Gangguan histeria masih tergolong ringan hanya saja penderita tidak dapat 
mengontrol emosinya dengan baik. 
d.  Obsesi Kompulsif  
Obsesi kompulsif yaitu jenis gangguan mental atau jiwa yang ditandai oleh 
adanya pikiran dan dorongan tertentu yang terus menerus padahal dorongan tersebut 
tidak benar dan tidak masuk akal tetapi ia tidak dapat melepaskannya. Individu 
                                                          
19Irwanto. dkk., Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Gramedia 1991), h. 289. 
20Sattu Alang, Kesehatan Menta, (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 142.  
21Tarmizi, Kesehatan Mental, (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 20. 
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cenderung selalu terdorong memikirkan sesuatu yang sebenarnya ia tidak ingin 
melakukan. Penderitanya akan terus menerus gelisah sepanjang apa yang 
diinginkannya belum tercapai. Apabila perbuatan tersebut belum dilakukan maka 
orang tersebut akan menderita serta mengalami kegelisahan dan kejiwaannya 
terganggu.22 
e. Fobia  
Fobia yaitu gangguan mental yang ditandai individu yang bersangkutan 
merasa takut kepada sesuatu objek tertentu seperti takut kepada kecoa, takut 
ketinggian dll. Takut-takut tersebut dapat dianggap sebagai tanda penyakit tidak 
wajar, seorang yang menderita penyakit ini tidak mengetahui penyebabnya dan tidak 
dapat melepaskan diri dari padanya atau tidak sanggup menguasainya, di samping itu 
ia merasa bahwa dalam berbagai situasi kelakuannya menimbulkan ketakutan dan 
kecemasan.23 Takut jenis ini dapat disebut sebagai tanda yang tidak wajar, penderita 
tidak dapat mengetahui sebabnya dan tidak pula mampu melepaskan diri dari 
padanya. Bentuk  fobia yang lain seperti takut pada tempat yang gelap, takut pada 
darah, takut pada keramaian dan takut kepada hewan tertentu misalnya pada kecoa. 
f. Psikopatia  
Psikopatia yaitu gangguan mental dimana individu yang tidak bersangkutan 
tidak mempunyai perhatian kepada orang lain dan hanya mementingkan diri 
                                                          
22Jamaluddin Ancok, dan Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Cet. VIII; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2011), h. 157. 
23Zakiah  Daradjat,  Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Cet. II;  
Jakarta: Bulan Bintang.,th),  h. 87. 
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sendiri.24 Individu yang bersangkutan bersikap anti sosial, akibatnya ia menderita 
gangguan mental akibat mendapat reaksi yang negatif dari masyarakat. Hal ini 
merupakan gangguan mental tersendiri bagi individu yang bersangkutan.  
g.  Psikosis 
Psikosis adalah jenis gangguan mental yang berat biasa dikenal dengan sakit 
jiwa. Seluruh kepribadian orang yang bersangkutan terkena, orang tersebut tidak 
dapat lagi dan bergaul dengan orang lain di sekitarnya. Ciri utamanya adalah 
hilangnya orientasi (Pandangan yang mendasari pikiran, perhatian atau 
kecenderugan) terhadap kenyataan.25 Tingkah laku individu yang bersangkutan 
membahayakan dirinya sendiri dan orang lain dan pasien tidak dapat memahami 
kenyataan-kenyataan hidup lagi.26 
2. Hakekat Mental Islami 
Mental islami dalam agama Islam bertujuan untuk mewujudkan pribadi 
yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan rohani.  Untuk itu dalam psikologi 
Islam dikenal dengan adanya kepribadian seorang muslim di mana unsur-unsur 
keimanan pada diri manusia sangat dominan terhadap diri seseorang ketika 
menghadapi gangguan-gangguan jiwa atau penyakit-penyakit jiwa yang ada. Dengan 
                                                          
24Irwanto dkk, Psikologi Umum, PT. Gramedia, Jakarta, 1991, h.286. 
25Irwanto dkk, Psikologi Umum, PT. Gramedia, Jakarta, 1991, h. 295. 
26Winarno Surakhmad.Msc.Ed dkk, Perkembangan Pribadi dan Keseimbangan Mental, 
Jumara Bandung, 1980, h. 198. 
25 
 
membentuk pribadi yang muslim, diharapkan orang memiliki jiwa yang islami 
sehingga manusia dapat bahagia dunia dan akhirat.27 
Mental islami serta sehat ialah mental yang memiliki iman dan taqwa 
kepada Allah swt., dengan itu maka akan dapat mengendalikan sikap, tindakan dan 
tingkah laku manusia dalam menghadapi adanya dampak-dampak negatif dari 
perkembangan zaman yang semakin maju. 
3. Teori-Teori dalam Kesehatan Mental 
Mental manusia sangat bermacam-macam maka dalam kaitan ini akan 
dikemukakan beberapa teori yang menyangkut mental manusia menurut Zakiah 
Daradjat yaitu teori Psikonalisa, Behaviorisme, Eksistensialisme dan teori 
humanistic.28 
Berikut ini akan dijelaskan secara singkat dari keempat teori tersebut: 
a. Teori Psikonalisa 
Tokoh psikoanalisa yang pertama ialah  Freud yang dikenal dengan teori 
alam ketidaksadaran dan menjadi dasar di dalam Psikologi yang berhubugan dengan 
gangguan kepribadian atau perilaku neurotik. Psikoanalisa memandang kejiwaan 
manusia sebagai ekspresi dari adanya dorongan yang menimbulkan konflik.  Konflik 
timbul karena adanya dorongan-dorongan yang saling bertentangan.29 
                                                          
27Zakiah Daradjat,  Pendidikan  Agama dalam Pembinaan Mental, (Cet.III; Bulan Bintang: 
Jakarta, 1975), h. 44. 
28Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, (Cet. I; CV. Berkah Utami Makassar: 
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) IAIN Alauddin Makassar, 2001), h. 2. 
29Singgih D. Gunarso, Konseling dan Psikoterapi, (Cet.I; PT.Bpk Gunung Mulia, Jakarta: 
1992), h. 169. 
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Psikonalisa sering ditafsirkan dalam tiga batas pengertian. Pertama, sebagai 
suatu konsep teoritik dalam ilmu perilaku yang menjelaskan struktur dan dinamika 
kepribadian manusia. Kedua suatu bentuk psikoterapi bagi gangguan jiwa. Ketiga 
sebagai suatu teknik untuk menyusuri pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan tak 
sadar manusia. Jadi konsep kepribadian dalam teori ini diawali dengan pendapat 
Sigmun Freud tentang kehidupan manusia yang dikuasai oleh alam 
ketidaksadarannya.   
Berdasarkan hal tersebut penulis menyimpulkan bahwa pentingnya 
pengalaman masa kanak-kanak dalam membentuk kepribadian masa dewasa dan 
teori psikonalisa memandang bahwa individu lakukan dan pikirkan itu tidak lain 
hasil dari pemikiran keinginan dan dorongan dari perilaku dan pikiran individu itu 
sendiri. 
b. Teori Behaviorisme 
Behaviorisme lebih dikenal dengan teori belajar karena seluruh perilaku 
manusia adalah hasil belajar. Belajar artinya perubahan perilaku organisme sebagai 
pengaruh lingkungan. Behaviorisme tidak mau mempersoalkan apakah manusia baik 
atau jelek, rasional atau emosional. Behaviorisme hanya ingin mengetahui 
bagaimana perilakunya dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan. Dari sinilah 
timbul konsep “manusia mesin” (Homo mechanicus).30 
                                                          
30Jalaluddin Rahmat Msc, Psikologi Komunikasi, (Cet. XII; Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 1998), h. 19. 
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 Teori ini sering disebut S-R (Stimulus Respons) artinya tingkah laku 
manusia dikendalikan oleh reward dari lingkungan atau dalam hal ini perilaku 
individu dikendalikan oleh faktor lingkungan. Behaviorisme ingin menganalisa 
hanya perilaku yang nampak saja, yang dapat diukur, dilukiskan, dan diramalkan. 
Prinsip dasar psikoanalisa ini adalah di dalam penyembuhan gangguan mental yang 
diderita seseorang, berusaha memunculkan kembali faktor-faktor penyebab 
gangguan mental yang ada dalam alam bawah sadar ke alam sadar.31 
Teori behaviorisme dipengaruhi oleh faktor lingkungan dalam membentuk 
perilaku manusia. Manusia dapat dikatakan pasif karena tergantung dari perilaku 
yang diberikan lingkungan kepadanya. Teori ini dicetuskan oleh seorang  sarjana asal 
Rusia yaitu Iman Pavlov. Teori behaviorime lebih mengagungkan aspek stimulasi 
lingkungan yang bisa membentuk perilaku mahkluk dengan sesuka hati lingkungan 
eksternal.32 Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa teori behaviorisme 
didorong oleh faktor pengaruh lingkungan dan pengalaman masa lalu. 
c. Teori Eksistensialisme. 
Istilah eksistensi berasal dari akar kata eksistere  yang berarti bergerak atau 
tumbuh keluar. Teori ini sangat pesimistis, sebab mereka menyadari kesulitan yang 
dihadapi manusia untuk mencapai kesehatan mental yang wajar, terutama dalam 
kehidupan yang tidak punya keamanan dan ketentraman.33 Eksistensial tidak 
                                                          
31Sarlito Wirawan Sarwono, Berkenalan  dengan Tokoh-Tokoh Psikologi, (Cet. II; Jakarta 
Bulan Bintang, 1978), h. 154. 
32Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, h. 4. 
33Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, h. 5. 
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menggambarkan perilaku sebagai akibat dari perangsangan dari luar dan kondisi-
kondisi badaniah dalam manusia dan manusia memiliki kebebasan untuk memilih 
dan hanya ia sendiri yang bertanggung jawab terhadap eksistensinya. 
d. Teori Humanistik 
Menurut pandangan humanistik manusia bertanggung jawab terhadap hidup, 
perbuatannya serta memunyai kebebasan, kemampuan untuk mengubah sikap dan 
perilaku mereka dan teori humanistik juga dikenal dengan teori belajar yang 
menganggap bahwa belajar bertujuan untuk memanusiakan manusia. Teori 
humanistik tidak menolak konsep yang mendukung mazhab atau teori sebelumnya, 
tetapi sebenarnya berupaya untuk mengintegrasikan segi yang bermanfaat, bermakna 
dan dapat diterapkan bagi kemanusiaan.34 Humanistik sangat mementingkan diri 
(self) manusia sebagai pemersatu yang menerangkan pengalaman-pengalaman 
batinnya, tingkah lakunya yang kompleks seperti cinta, nilai-nilai dan kepercayaan 
begitu pula potensinya untuk mengaktualisasikan diri. 
 Teori-teori tersebut digunakan dalam bimbingan dan penyuluhan kepada 
klien yang bermasalah kejiwaannya dan sebelum mencapai mental yang islami 
terlebih dahulu seseorang harus bermental sehat, olehnya itu mental islami sangat 
dibutuhkan oleh setiap individu dan diharapkan agar setiap manusia dapat memiliki 
mental islami, karena dengan bermental islami setiap individu akan hidup seimbang, 
kembali menjalankan hakekatnya sebagai manusia dan menjalankan nilai-nilai yang 
                                                          
34Sattu Alang, Kesehatan Mental danTerapi Islam, h. 6 
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terkandung dalam ajaran Islam sesuai dengan pedoman umat Islam yaitu Alquran 
dan Sunnah dan akan membawanya kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.  
C. Perkembangan dan Problematika Masa Remaja 
1.  Masa Remaja 
Secara etimologi, kata remaja berarti mulai dewasa. Istilah asing yang sering 
digunakan untuk menunjukkan masa remaja itu terbagi dalam puberteit, adolescentia 
dan youth. Secara terminologi, berarti mendekati kematangan secara fisik, akal dan 
jiwa serta sosial. Permulaan adolescence, dari usia 7-10 adalah tahun-tahun untuk 
menyempurnakan kematangan. Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa 
rentang kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.35  
Pengertian remaja menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 
1974. Dalam defenisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 
sekundernya sampai saat ini ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari masa 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Tejadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan 
yang relatif mandiri.36 
Elizabeth B. Hurlock berpendapat bahwa masa remaja itu terbagi dalam dua 
kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia13/14-17 tahun) dan masa remaja akhir 
                                                          
35Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004),  h.28. 
36Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja, (Cet. I; Alauddin University Press: 2014), h. 63. 
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(usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat kita rangkaikan usia 
remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21 tahun.37  
2. Perkembangan Masa Remaja 
a.  Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan fisik pertama manusia terjadi pada masa prenatal dan bayi 
selanjutnya pada masa remaja. Bagian-bagian tubuh tertentu pada tahun-tahun 
permulaan kehidupan secara proporsional terlalu kecil namun pada masa remaja 
proporsionalnya menjadi lebih besar. 
Perkembangan seksualitas remaja, dimulai dengan dua ciri yaitu ciri seks 
primer dan ciri seks sekunder. 
1) Ciri Seks Primer 
Masa remaja pria ditandai dengan matangnya organ-organ seks tersebut 
memungkinkan remaja pria (14-15 tahun) mengalami mimpi basah. 
Masa remaja wanita ditandai dengan matangannya organ-organ seks dengan 
tumbuhnya rahim, vagina dan ovarium (Indung telur) secara cepat. Ovarium 
menghasilkan ova (telur) dan mengeluarkan hormon-hormon yang diperlukan untuk 
kehamilan, menstruasi dan perkembangan seks primer  pada masa inilah  (Sekitar 11-
15 tahun). Untuk pertama kalinya remaja wanita mengalami menarche (Menstruasi 
pertama), menstruasi awal sering disertai dengan  sakit kepala, sakit punggung,  
merasa lelah dan sensitif.  
 
                                                          
37Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja,  (Jakarta: PT BPK Gunung  Mulya, th), h.15-16. 
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2) Ciri Seks Sekunder 
Ciri atau karakter seks sekunder pada masa remaja pria ditandai dengan 
tumbuhnya rambut pubik atau bulu kapok di sekitar kemaluan atau ketiak. Terjadi 
pula perubahan suara menjadi lebih berat dan keras dibandingkan  suaranya pada 
masa kanak-kanak. Perubahan lain dapat dilihat pada tumbuhnya kumis dan 
tumbuhnya gondok laki (jakun) yang sangat identik dengan simbol kedewasaan 
seorang pria. 
Ciri seks sekunder wanita sama dengan laki-laki, yang membedakan hanya 
penambahan pada bobot buah dada dan pinggul yang menunjukkan  gambaran 
menuju pada masa dewasa pada wanita. 
b. Perkembangan Kognitif (Intelektual) 
Perkembangan kognitif  menurut Piaget, masa remaja sudah mencapai masa 
orientasi formal, remaja secara mental telah dapat berpikir logis tentang berbagai 
gagasan yang abstrak. Proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan dari mulai 
usia 12-20 tahun. Pada usia 16 tahun, berat otak sudah menyamai orang dewasa 
sistem syaraf yang memproses informasi berkembang secara cepat pada usia ini. 
Pada masa remaja terjadi reorganisasi lingkaran syaraf lobe frontal yang berfungsi 
sebagai kegiatan kognitif tingkat tinggi, yaitu kemampuan merumuskan perencanaan 
strategis atau mengambil keputusan. Lobe frontal ini berkembang hingga usia 20 
tahun atau lebih.38 
 
                                                          




c. Perkembangan Emosi 
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas yaitu perkembangan emosi 
yang tinggi. Pertumbuhan fisik terutama organ-organ seksual memengaruhi 
perkembangan emosi dan perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang 
dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu dan keinginan berkenalan lebih 
intim dengan lawan jenis. Pada masa usia remaja awal, perkembangan emosinya 
menunjukkan sifat yang sensitif dan temperamental (mudah tersinggung, marah atau 
mudah sedih), sedangkan remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya. 
Mencapai kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang 
sulit bagi remaja. Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial 
emosional lingkungannya terutama lingkungan keluarga dan teman sebaya. Apabila 
lingkungan tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya diwarnai oleh hubungan 
harmonis, saling mempercayai, saling menghargai dan penuh tanggung jawab, maka 
remaja cenderung dapat mencapai kematangn emosionalnya. Sebaliknya,  apabila 
kurang dipersiapkan untuk memahami peran-perannya dan kurang mendapatkan 
perhatian dan kasih sayang dari orang tua atau pengakuan dari teman sebaya, mereka 
akan cenderung akan mengalami kecemasan, perasaan tertekan atau 
ketidaknyamanan emosional.  
Reaksi itu tampil dalam tingkah laku malasuai (maladjusment) seperti 
agresif, melawan, keras kepala, bertengkar, berkelahi dan senang mengganggu dan 
melarikan diri dari kenyataan, melamun, pendiam, senang menyendiri dan minum-
minuman keras atau obat-obat terlarang.  
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d. Perkembangan Moral 
Masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang 
dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan fisiknya, tetapi psikologis (rasa puas dengan adanya penerimaan dan 
penilaian positif dari orang lain tentang perbuatannya). 
e. Perkembangan Kepribadian 
Kepribadian merupakan sistem yang dinamis dari sifat, sikap dan kebiasaan 
yang menghasilkan tingkat yang konsistensi respon individu yang beragam. Sifat-
sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual, emosional, sosial, 
kognitif dan nilai-nilai. 
Fase remaja merupakan saat paling penting bagi perkembangan dan 
integrasi kepribadian. Faktor-faktor pengalaman baru yang tampak terjadinya 
perubahan kepribadian pada masa remaja, meliputi: 
1. Perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai dewasa. 
2. Kematangan seksual yang disertai dorongan-dorongan dan emosi baru. 
3. Kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk mengarahkan diri dan 
mengevaluasi kembali tentang standar (norma) tujuan, dan cita-cita. 
4. Kebutuhan akan persahabatan yang bersifat heteroseksual, berteman dengan 
pria atau wanita. 
5. Munculnya konflik sebagai dampak dari masa anak dan masa dewasa. 
Masa remaja merupakan saat berkembangnya identity (jati diri) 
perkembangan jati diri merupakan isu sentral pada masa remaja yang memberikan 
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dasar bagi masa dewasa.  Sejak masa anak, sudah berkembang kesadaran akan diri 
dan masa remaja merupakan saat pertama berkembang usahanya yang sadar untuk 
menjawab pertanyaan “siapa saya”. 
3. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan 
periode sebelum dan sesudahnya. Adapun ciri-ciri masa remaja menurut Hurlock 
(1999) sebagai berikut : 
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Periode remaja, baik akibat langsung maupun akibat jangka panjang tetap 
penting.  Ada periode yang penting karena akibat fisik dan ada lagi karena akibat 
psikologis.  Pada periode remaja kedua-duanya penting. 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental terutama pada masa awal remaja. Semua perkembangan itu 
menimbulkan timbulnya penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai 
dan minat baru.39 
b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 
Peralihan berarti sebuah peralihan dari satu tahap perkembangan ketahap 
berikutnya, artinya apa yang terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada 
apa yang terjadi sekarang dan yang akan datang serta akan memengaruhi pola 
perilaku dan sikap yang baru. Setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas 
dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini, remaja bukan 
                                                          
39Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja, h. 68. 
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lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Status remaja yang tidak jelas ini 
juga menguntungkan karena status memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya 
hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang sesuai bagi 
dirinya. 
c. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Setiap periode memunyai masalah sendiri-sendiri, masa remaja sering 
menjadi masalah yang sulit diatasi, baik oleh remaja laki-laki maupun perempuan. 
Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak, 
masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru, sehingga 
kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena 
para remaja merasa mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, 
menolak bantuan orang tua dan guru-guru karena ketidak mampuan mereka untuk 
mengatasi sendiri masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja yang 
akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu  sesuai dengan harapan 
mereka. 
d. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas. 
Status remaja yang mendua saat ini menimbulkan suatu dilema yang 
menyebabkan “krisis identitas” atau masalah identitas ego pada remaja.  Identitas diri 
yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya 
dalam masyarakat.  
Remaja sebagai masa transisi, berupaya untuk mencari identitas diri guna 
mempersiapkan diri memasuki masa dewasa. Banyak hal yang harus dilakukan agar 
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berhasil menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab dengan cara mempersiapkan 
diri melalui kegiatan yang mengarah perkembangan potensi dan skil yang 
meningkatkan kehidupan pada masa depan, sehingga dirinya berguna pada 
kehidupan masyarakat luas.40 
e. Masa Remaja sebagai Ambang masa Dewasa 
Semakin mendekatnya usia kematangan yang sah para remaja Berpakaian 
dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belumlah cukup, oleh karena itu remaja 
mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, yaitu 
merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam 
perbuatan seks, mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang 
mereka inginkan.41 
4. Problematika Masa Remaja 
Remaja sebagai individu sedang barada dalam proses berkembang atau 
menjadi (becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atuau kemandirian. 
Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena mereka 
masih kurang memiliki pemahaman dan wawasan tentang dirinya dan 
lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. 
Perkembangan tidak selalu berjalan dengan alur yang lurus atau searah dengan 
potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena banyak faktor yang menghambat 
perkembangan tersebut. 
                                                          
40Singgih D. Gunarsa, Dari Anak Sampai Usia Lanjut, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 
2004), h. 220. 
41Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja , h.69-75. 
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Adapun faktor penghambat remaja yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor eksternal adalah yang berasal dari lingkungan. Iklim yang lingkungan yang 
tidak kondusif itu, seperti ketidakstabilan dalam kehidupan sosial, politik, krisis 
ekonomi, perceraian orang tua yang otoriter atau kurang memberikan kasih sayang 
dan pelecehan nilai-nilai moral atau keagamaan dalam kehidupan keluarga maupun 
masyarakat. 
Peranan seorang remaja saat ini dan masa yang akan datang tidak bisa 
dipisahkan dari lingkungan sosial, karena remaja sebagai pelopor atau penerus suatu 
bangsa sekaligus pendobrak perubahan menuju ke arah yang lebih baik. 
Potensi remaja sangatlah besar dalam memberikan andil bagi bangsa dan 
negara yakni, berupa pemikiran-pemikiran yang dapat memberikan perubahan dan 
perbaikan di masa selanjutnya  mengingat perkembangan zaman yang semakin 






A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang dimaksud 
dengan kualitatif deskriptif adalah mengumpulkan informasi mengenai status gejala 
yang ada, yaitu menggambarkan keadaan “menurut apa adanya” tentang suatu gejala 
atau keadaan.1 Kirk dan Miller mendefenisikan bahwa penelitian kualitatif yaitu 
tradisi mental bergantung dari pengaturan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun peristilahannya.2 
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif 
deskriptif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu 
memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Penulis langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan 




                                                          
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Cet. IV; Jakarta: Rineke Cipta, 1998), h. 99. 
2Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi revisi (Cet. XXVI; Bandung: PT. 




2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu, tempat, pelaku dan kegiatan.3 Adapun pertimbangan penulis 
melakukan penelitian di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
ialah kondisi mental remaja di Desa Libureng sedang mengalami dampak dari 
perkembangan gobalisasi dan teknologi yang menyebabkan terjadinya penyimpangan 
di kalangan remaja dan sangat membutuhkan metode penyuluhan, terutama 
mengenai  pengetahuan agama dalam menyikapi perilaku remaja yang menyimpang 
dari norma agama, sehingga alasan tersebutlah yang  melandasi penulis dalam 
melakukan penelitian tersebut agar dapat mengetahui bagaimana metode penyuluh 
agama Islam dalam  membina mental islami remaja di Desa Libureng.  
B. Pendekatan Penelitian   
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.4 
Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah 
laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan dalam hukum-hukum kejiwaan 
manusia.5 
                                                          
3S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif  (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43.  
4W. A Gerungan, Psikologi Sosial  (Cet. II; PT. Rafika Aditama, 2009), h. 1. 




2. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam merupakan suatu pendekatan yang 
mempelajari pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidup seseorang agar mencapai kesejahteraan 
hidupnya.6 Pendekatan ini digunakan untuk membantu individu dalam mencegah, 
memecahkan masalah, menjaga kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan 
membantu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar 
tetap baik sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya 
permasalahan. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber utama yang harus diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan kunci.7 Sumber data primer dapat diperoleh dari 
informan. Adapun yang menjadi informan kunci (key informan) dalam penelitian ini 
yaitu penyuluh agama Islam di Desa Libureng yang bernama Jamhari dan Sahriah. 
Adapun informan tambahan dalam penelitian ini yaitu remaja empat orang, yang 
bernama Wahyu, Boy, Rani, Hera dan Kepala Desa Libureng bernama Syamsul 
Musa, selain itu tokoh masyarakat bernama Marsuki. Ketika proses penelitian 
                                                          
6Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Cet. II; Yogyakarta: PT. Andi 
Offset, 1993), h. 2. 
7Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, h. 2. 
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berlangsung melalui informan yang dipilih belum memeroleh data yang diinginkan, 
jumlah informan berkembang hingga titik jenuh. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh untuk  mendukung 
data primer. Data sekunder yang digunakan yaitu dengan cara mengutip dari 
berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari buku, jurnal, majalah, 
internet, koran atau karya tulis lainnya ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, 
gambar, foto-foto yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
J. Suprapto berpendapat bahwa data yang baik dalam suatu penelitian adalah 
data yang dapat dipercaya kebenarannya, tepat waktu, mencakup ruang yang luas 
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.8 Untuk 
memeroleh data yang relevan, maka metode yang dipakai penulis untuk 
mengumpulkan data dan informasi dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara langsung dan sistematis terhadap objek yang di 
teliti.9 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa oservasi merupakan suatu proses yang 
                                                          
8J. Suprapto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit 
FEUI, h.47. 
9Narbuko, Cholid dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
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kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantaranya yang penting adalah proses pengamatan dan ingatan. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan atau dua orang atau lebih, bertatap muka medengarkan 
secara langsung informasi atau keterangan dari informan. Wawancara dilakukan 
secara mendalam dengan objek yang akan diteliti maupun dengan informan yang 
dianggap dapat memberikan informasi sesuai yang dibutuhkan. Adapun informan 
dalam penelitian ini yaitu Jamhari dan Sahriah sebagai penyuluh agama Islam di 
Desa Libureng dan empat orang remaja di Desa Libureng, Penulis juga 
menggunakan wawancara terstruktur, yaitu dengan menggunakan pedoman 
wawancara. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah dokumentasi, sejarah kehidupan, biografi, peraturan 
kebijakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, sketsa, 
gambar hidup dan lain sebagainya.10 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam 
mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks, menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
 
                                                          
10Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta, 2008), h.82. 
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 E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian.11 Peneliti sebagai instrument harus memunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Penelitian lapangan ini juga meliputi; 
observasi, wawancara (interview) dengan daftar pertanyaan atau pedoman 
wawancara penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam, pulpen dan 
buku catatan.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
lain sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti 
dan menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.12  
2. Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual, dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan 
sepanjang proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data 
peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memeroleh data yang dianggap 
                                                          
11Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. III; Bandung:Alfabeta, 
2012), h. 306.  
12Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 246. 
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perlu dan mengolahnya kembali.13 Pengolaan data yang ada selanjutnya 
diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan. 
Menurut Sugiono bahwa dalam mengolah data penulis  menggunakan teknik 
analisis data sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transpormasi data “Kasar” yang 
bersumber dari catatan tertulis di lapangan.14 Reduksi data ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Hasil penelitian lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilih untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih yang mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.15 
c. Penarikan kesimpulan  (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Sugiono 
adalah penarikan kesimpulan dan perivikasi, setiap kesimpulan awal yang 
                                                          
13Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet. III; Malang : UNISMUH Malang, 2005), h. 15. 
14Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D ( Cet. VI; Bandung: 
Alfabeta, 2008),  h. 249. 
15Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, h. 249. 
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dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.16 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan  membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang  terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Sebagai upaya untuk melengkapi, memeroleh maupun mengolah 
data untuk memudahkan proses penelitian di lapangan, maka dibutuhkan suatu 
metodologi yang relevan dan validnya data serta sistematika`yang baik dan benar. 
                                                          







A. Gambaran Umum Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru  
Sejarah terbentuknya Desa Libureng mengalami perubahan nama daerah 
dan pemimpin. Pada awalnya merupakan Desa persiapan yang terdiri atas 4 Dusun  
yaitu Dusun Ulo, Dusun Panincong, Dusun Watu dan Dusun Pacciro yang dipimpin 
Oleh Drs. Mapran Mappa Husain pada tahun 1993. Desa persiapan diubah  menjadi 
Desa Libureng pada bulan Juli tahun 1995 Dusun Ulo dimekarkan menjadi 2 Dusun 
yaitu Dusun Ulo dan Dusun Cempae, jadi jumlah Dusun di Desa Libureng menjadi 5 
Dusun sampai sekarang. Pada tahun ini juga diadakan pemilihan kepala Desa 
Pertama yang diikuti oleh beberapa calon seperti Drs. Syarifuddin Mapran Mappa 
Husain dan yang terpilih sebagai Kepala Desa Libureng adalah Drs. Syarifuddin T 
dan dilantik bulan Desember  1995. Pada tahun 2005 diadakan kembali pemilihan 
kepala Desa Libureng, dan dijabat sebagai PJS adalah Sultan SE  adapun calon 
kepala Desa pada saat itu adalah Drs. Syarifuddin, Nahiruddin dan Ruslan  dan 
terpilih kembali Drs. Syarifuddin sebagai Kepala Desa Libureng periode 2005-2011 
awal tahun 2011 Kepala Desa Libureng Drs. Syarifuddin  sebagai pejabat sementara 
kepala Desa Libureng sampai pada pelantikan kepala Desa yang terpilih. 
Pemilihan  Kepala Desa Libureng untuk periode 2011-2017 dilakukan  pada 
bulan Juni. Adapun kandidatnya yaitu Tawakkal, Muh. Yusuf, Syamsul Musa, 
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Ansar, Marsuki, H. Jafar Naleng, Helmi. SE dan yang terpilih sebagai kepala Desa 
Libureng adalah Syamsul Musa untuk periode 2011-2017.1 
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah Lokasi Penelitian 
Desa Libureng merupakan salah satu pecahan Kelurahan Lompo Riaja, 
Kecamatan Tanete Riaja Kabaupaten Barru. Desa Libureng terdiri atas 5 Dusun 
yakni Dusun Ulo, Cempae, Panincong, Watu dan Pacciro. 
a. Batas Wilayah 
1. Sebelah Timur : Desa Harapan       
2. Sebelah Utara  : Desa Anabanua 
3. Sebelah Barat  : Desa Kading    
4. Sebelah Selatan : Keluarahan Lompo Riaja  
Sebagaimana wilayah tropis, Desa Libureng mengalami musim kemarau 
dan musim penghujan dalam setiap tahunnya. Secara visualisasi, wilayah 







                                                          




Peta Desa Libureng Tahun 2017 
 
b. Luas Wilayah 
Luas Desa Libureng sekitar  20,24 Km2. Sebagian besar lahan di Desa 
Libureng merupakan sawah dan perkebunan. Secara umum keadaan topografi Desa 
Libureng adalah daerah dataran rendah dan daerah perbukitan. Wilayah Dusun Ulo, 
Cempae, Panincong dan Watu merupakan daerah dataran rendah  sedangkan Dusun 
Pacciro adalah daerah perbukitan. Desa Libureng terdiri atas lima Dusun yakni 
Dusun Ulo, Dusun Cempae, Dusun Panincong, Dusun Watu dan Dusun Pacciro  
dengan jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak sebelas 13 buah. Berikut daftar nama 
Dusun dan jumlah RT di Desa Libureng:2 
 
                                                          
2Sumber Data: Buku Profil Kantor Desa Libureng, Dokumen Desa, 24 November  2017. 
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Tabel. 2 Nama Dusun Desa Libureng Tahun 2017 
No Nama Dusun RT 
1 Ulo 2 
2 Cempae 2 
3 Panincong 2 
4 Watu 3 
5 Pacciro 4 
Jumlah 5 Dusun 13 
Sumber Data : Buku Profil Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Tahun 2017 
2. Kondisi Demografis 
Jumlah penduduk Desa Libureng terdiri atas 1068 KK  laki-laki 1832 jiwa 
sedangkan perempuan 1832 jiwa dengan total jumlah jiwa 3664. Desa Libureng 
terbagi dalam 5 dusun  menurut data kependudukan tahun 2017 memiliki kondisi 






                                                          




Berikut lebih jelasnya jumlah penduduk perdusun Desa Libureng Kecamatan 





Perubahan Bulan Ini 
Lahir Wafat Masuk Keluar L P KK 






2 Watu - - 3 - 377 376 
3 Pacciro - - 6 1 609 602 
4 Panincong - - 1 - 287 256 
5 Cempae - 2 - 1 294 325 
Jumlah 0 2 10 7 1832 1832 
1068 
Total  3664 
Sumber Data : Buku Profil Kantor Desa Libureng Tahun 2017 
3.  Mata Pencaharian 
Sebagian besar penduduk di Desa Libureng bekerja sebagai petani. Desa 
Libureng juga merupakan kota perdagangan dan wiraswasta sehingga sektor ini juga 
menjadi tumpuan hidup sebagian besar penduduknya. Berikut perbandingan 





Tabel. 4 Mata Pencaharian Penduduk Tahun 2017 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (KK) 
1 Sektor Primer  
 a. Petani 400 
 b. Peternak 180 
 c. Sopir 20 
 d. Wiraswasta  240 
2 Industri Kerajinan dan Perdagangan  
 a. Pertukangan  28 
 b. Bengkel 25 
 c. Pengusaha 35 
 d. PNS 50 
 e. Polri/TNI 30 
 f. Tenaga Honor 40 
 g. Pensiunan 20 
 Jumlah 1068 
Sumber Data: Buku Profil Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Tahun 2017 
Sumber mata pencaharian penduduk di Desa Libureng terdiri dari beberapa 
bidang pekerjaan. Berdasarkan data di atas, dapat dipahami bahwa masyarakat di 
Desa Libureng mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani selebihnya yaitu, 
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wiraswasta, peternak, sopir, pertukangan, pengusaha, PNS, pegawai honorer, 
TNI/Polri selebihnya sebagai pensiunan. 
4.  Sarana dan Prasarana Desa 
 Berikut gambaran sarana dan prasana yang ada di Desa Libureng: 
a. Sarana Umum 
Tabel. 5 Sarana dan Prasarana Desa Libureng Tahun 2017 
Sarana Jumlah 
Pasar 1 buah 
Poskesdes 1 buah 
Pustu 1 Buah 
Posyandu 5 Buah 
Sumber Data: Buku Profil Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Tahun 2017 
b. Sarana Pendidikan 
Tabel. 6 Sarana pendidikan Desa Libureng Tahun 2017 
Sarana Jumlah 
TK 6 Buah 
SD 7 Buah 
SMP/Tsanawiyah 2 Buah 
SMA/Aliyah 4 Buah 
Sumber Data: Buku Profil Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Tahun 2017 
Pendidikan di Desa Libureng sudah mengalami perkembangan yang cukup 
baik dengan berdirinya beberapa sarana pendidikan, yaitu TK (taman kanak-kanak) 
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TK ada 6 sekolah, tingkat SD baik negeri maupun swasta sebanyak 7 sekolah. Untuk 
tingkat  SMP/Madrasah Tsanawiah sebanyak 2 buah. Sedangkan untuk tingkat 
SMA/Aliyah sebanyak 4 buah. 
c. Sarana Keagamaan  
Tabel. 7 Sarana Keagamaan Desa Libureng 2017 
Sarana Jumlah 
Masjid 6 buah 
Mushallah - buah 
Pura - buah 
Gereja - buah 
  Sumber Data : Buku Profil Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Tahun 
2017 
Dalam menjalankan aktivitas keagamaan, masyarakat di Desa Libureng 
memiliki 6 buah masjid. Berdasarkan data di atas, dapat dipahami bahwa masyarakat 
khususnya remaja di Desa Libureng mayoritas beragama Islam dengan beberapa 
sarana peribadatan yang memadai dan memungkinkan masyarakatnya dapat 
menjalankan aktivitas keagamaan dengan baik, akan tetapi kenyataan yang terjadi 
penelitian menunjukkan masyarakat khususnya remaja di Desa  Libureng belum 







5.    Struktur Pemerintahan 
Struktur pemeritahan di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru sebagai berikut:4 

















                                                          





























B. Kondisi Obyektif Mental Remaja di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten   Barru 
Masalah mental menjadi masalah yang penting untuk disoroti terlebih lagi 
masalah mental remaja pada zaman sekarang khususnya remaja yang ada di Desa 
Libureng, sebagaimana yang diketahui bahwa seseorang yang memiliki jiwa yang 
sehat apabila perasaan, pikiran, maupun fisiknya juga sehat.  
Kondisi mental individu, memang sangat menentukan dalam hidup ini. 
Hanya orang yang bermental sehat yang dapat merasa bahagia, mampu berguna dan 
sanggup menghadapi kesukaran-kesukaran atau rintangan-rintangan dalam hidup. 
Apabila mentalnya terganggu maka akan tampak gejala dalam segala aspek 
kehidupan, misalnya penyakit psikis yang akan berdampak pada fisik. 
Masa remaja adalah masa transisi ketika anak akan menjadi dewasa. Masa 
itu juga dianggap masa yang paling indah karena pada masa itu biasanya anak mulai 
mengenal lebih dekat lawan jenisnya dan timbul rasa suka. Ingatan itu akan 
membekas hingga dewasa, selain dari pada itu juga lebih banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan  dan pengaruh media sosial yang sudah semakin canggih. 
Kehidupan remaja zaman dahulu dengan zaman now (zaman sekarang)  
sangat jauh berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi lingkungan hingga sosial selain 
itu sangat jelas terlihat mulai dari makanan, pekerjaan, gaya hidup, permainan, 
teknologi, fashion (gaya berpakaian) dan bahasa. Perbedaan itu juga terlihat dari adat 
dan  kebudayaan remaja.  
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Dampak media sosial (medsos) pada hakikatnya ibarat dua sisi mata uang, 
disatu sisi berdampak positif dan disisi lain berdampak negatif yakni baik dan buruk 
keduanya tidak terlepas dari  hal tersebut, terutama dalam keseharian remaja di Desa 
Libureng yang disibukkan dengan media sosial yang muncul seiring dengan 
perkembangan zaman, sehingga dapat dimanfaatkan bagi setiap individu, meskipun 
dampak media sosial dapat berdampak negatif namun tidak bisa dipungkiri bahwa 
media sosial juga sangat membantu dalam segala hal, terutama pada zaman sekarang 
yang hidup di era globalisasi, yang memungkinkan para penggunanya untuk dapat 
lebih mempererat hubungan silaturahmi, dengan media sosial kita dapat menjalin 
hubungan komunikasi dengan keluarga ataupun teman lama yang berada jauh atau 
berada di luar kota sehingga mempermudah untuk berkomunikasi jarak jauh 
sehingga tidak perlu mengeluarkan banyak biaya untuk mengunjungi kerabat atau 
keluarga, selain dari pada itu media sosial juga dapat dijadikan suatu sarana untuk 
meningkatkan taraf ekonomi dalam masyarakat, misalnya bagi pengusaha tidak perlu 
membawa barang daganganya dengan susah panyah, melainkan dengan langsung 
memposting gambar atau semacam iklan dalam media sosialnya sehingga dapat 
dilihat oleh pengguna media sosial lainnya atau biasa di sebut dengan usaha All 
Shop. 
Desa Libureng meskipun masih tergolong kedalam daerah pedalaman 
namun sudah mengalami perubahan perkembangan yang pesat, dampak dari 
globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin canggih, sehingga 
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mengakibatkan kondisi obyektif mental remaja di Desa Libureng mengalami 
pergeseran akhlaq dan kondisi mental. 
Menurut Wahyu salah satu remaja di Desa Libureng, sebagian besar 
kalangan remaja tidak melaksanakan atau menjalankan syariat Islam secara 
menyeluruh seperti tidak melaksanakan salat, nongkrong atau berkumpul  di pinggir 
jalan hingga tiba waktu salat, seolah-olah tidak memiliki arah dan tujuan hidup 
melainkan hanya sibuk dengan urusan dunia.5 
Menurut yang diungkapkan oleh Hera bahwa pengetahuan tentang ajaran  
agama hanya didapatkan di sekolah dan tidak pernah mendapatkan teguran dari 
orang tua jika tidak melaksanakan salat, dan ketika melakukan pelanggaran misalnya 
membawa handphone (HP) ke sekolah, pacar-pacaran di luar  batas, main game yang 
tidak mengenal waktu semua itu sudah menjadi hal yang lumrah terjadi di kalagan  
remaja.6 Sementara itu Rani juga mengungkapkan bahwa ia mengalami stres yang 
cukup berat karena mengalami dilema, ia merasa bingung akan konflik batin yang 
dialaminya dan harus dihadapkan pada pilihan yang berat antara mendengarkan 
orang tua atau sahabat yang di mana sahabatnya selalu mengajaknya untuk keluar 
rumah sedangkan kedua orang tuanya sangat menentang hal tersebut.7 
                                                          
5Wahyu, (14 tahun), Remaja di Desa Libureng, Wawancara di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja, tanggal 22 November 2017. 
6Hera, (17 tahun), Remaja di Desa Libureng, Wawancara di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja, tanggal 22 November 2017. 
7Rani, (15 tahun), Remaja di Desa Libureng, Wawancara di Desa Libureng Kecamatan 





Berdasarkan realitas tersebut, membuat banyak orang tua maupun 
pemerintah merasa khawatir bahwa anak-anak mereka terutama di kalangan remaja 
mengalami degradasi moral (penurunan tingkah laku). Sementara remaja sendiri juga 
sering dihadapkan pada dilema-dilema moral sehingga remaja merasa bingung 
terhadap keputusan-keputusan moral yang harus diambilnya, meskipun di dalam 
keluarga mereka sudah ditanamkan nilai-nilai agama tetapi remaja akan merasa 
bingung ketika menghadapi kenyataan, ternyata nilai-nilai agama yang dihadapi 
bersama teman maupun di lingkungannya jauh berbeda dan hal tersebutlah yang 
menjadi salah satu faktor remaja mengalami dilema karena tidak memiliki arah dan 
tujuan hidup yang jelas, selain itu tidak begitu memahami tentang ajaran agama 
Islam serta minimnya kesadaran pentingnya menuntut ilmu agama, sehingga 
menimbulkan persoalan di kalangan remaja seperti  jiwanya gelisah kemudian timbul 
konflik batin yang memicu permasalahan datang silih berganti dalam dirinya. 
Berdasarkan penuturan kepala Desa Libureng yakni Syamsul Musa bahwa 
pengawasan orang tua terhadap tingkah laku remaja sulit dilakukan terhadap remaja 
di Desa Libureng karena lingkungan remaja sudah sangat luas. Pengasahan terhadap 
hati nurani sebagai pengendali internal perilaku remaja menjadi sangat penting agar 
remaja bisa mengendalikan perilakunya sendiri ketika tidak ada orang tua maupun 
guru dan segera menyadari serta memperbaiki diri ketika berbuat salah.8 
                                                          
8Syamsul Musa, (47 tahun), Kepala Desa Libureng, Wawancara di Kantor Desa Libureng 




Peran orang tua dan pemerintah di Desa Libureng sangat dibutuhkan dan 
perlu adanya pengetahuan yang luas bagi orang tua untuk lebih memahami 
karakteristik dan perubahan perilaku remaja,  karena perilaku mereka kini tentunya 
berbeda dari masa kanak-kanak selain dari pada itu faktor lingkungan yang memicu 
timbulnya  rasa empati peneliti terhadap kondisi di kalangan remaja dengan berbagai 
permasalahan yang berbeda-beda, seperti banyaknya remaja yang putus sekolah, 
maraknya pergaulan bebas hingga hamil sebelum nikah dan dikeluarkan karena guru 
di sekolah sudah tidak sanggup lagi menghadapi penyimpangan remaja yang 
dilakukan setiap saat, bolos serta melakukan pelanggaran lain seperti pacar-pacaran 
di lingkungan sekolah, merokok, membawa handphone (HP) ke sekolah yang 
dilakukan berulang-ulang meskipun sudah diberikan surat peringatan sehingga 
memanggil orang tua siswa  namun hal tersebut tidak memberi efek jera bagi remaja 
tersebut. Salah satu contoh kasus remaja yang melakukan  menyimpangan yaitu salah 
seorang  remaja yang ada di Desa Libureng tepatnya di Dusun Watu yang peneliti 
sebut dengan nama samaran yaitu Boy. Terjadinya pertengkaran yang memicu 
seorang anak mengancam membunuh orang tuanya sendiri dan ingin bunuh diri 
hanya karena hal sepele, Boy di tuduh mencuri beras oleh orang tuanya dan Boy 
tidak menerima tuduhan tersebut sehingga terjadi sebuah pertengkaran antara orang 
tua dan anak kemudian dilaporkan oleh orang tuanya dan akhirnya dipenjara selama 
dua minggu di Polsek kecamatan Tanete Riaja.9  
                                                          
9Boy (19 tahun), Remaja di Desa Libureng, Wawancara di Desa Libureng Kecamatan 
Tanete Riaja, tanggal 22 November 2017. 
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Perlakuan orang tua terhadap anak yang seolah-olah ingin menyamakan 
pola didik oleh orang tua kemudian diterapkan kepada anak sehingga kenyataan 
tersebut terkadang yang menjadi stressor (situasi yang membingungkan) tersendiri 
bagi orang tua. Olehnya itu, butuh tenaga seorang penyuluh atau pendidik untuk 
menjadi penyampai antara orang tua dan anak agar hubungan antara keduanya 
terjalin harmonis dalam artian penyuluh disini sebagai agent of change atau 
pembawa perubahan diantara orang tua dan anak.  
Berdasarkan analisa dari realita di atas bahwa remaja di Desa Libureng 
sedang mengalami dampak dari perkembangan globalisasi dan teknologi sehingga 
menimbulkan penyimpangan yang tak terkendali di kalangan remaja hingga  
mengakibatkan  pergeseran norma yang tidak sesuai dalam ajaran agama Islam. 
Adapun langkah yang ditempuh penyuluh dalam membina mental remaja di 
Desa Libureng yaitu  melakukan kegiatan penyuluhan rutin setiap bulan hal tersebut 
diadakan di rumah  warga dan setiap bulan diadakan sistem rolling atau gilir di setiap 
Dusun yang melibatkan majelis taklim dan juga remaja yang diarahkan untuk 
membentuk remaja masjid (remas) dalam organisasi tersebut diadakan kegiatan 
keagamaan misalnya pengajian, kultum (kuliah tujuh menit) dan dilanjutkan tudang 
sipulung atau duduk bersama dengan pembahasannya seputar agama biasanya 
dilakukan ketika selesai salat magrib dan menjelang salat isya, kegiatan tersebut 
dilakukan untuk mempersiapkan remaja di Desa Libureng menjadi remaja yang 
bermental islami atau berjiwa sesuai dengan ajaran agama Islam.  
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Adapun beberapa faktor penyebab terjadinya  perilaku menyimpang remaja 
di Desa Libureng yaitu: 
1. Kurangnya Pengetahuan Tentang Ajaran Agama Islam 
Beragama Islam merupakan anugrah dan hidayah dalam hidup yang di 
berikan Allah swt., sebagai umat beragama tentunya agama merupakan pedoman 
yang harus ditaati dan sudah sepatutnya menjadikan seluruh ajaran agama sebagai 
kebutuhan dalam hidup serta sebagai motivasi untuk mengamalkan ajarannya. 
Kurangnnya pengetahuan agama berawal dari ketidaktahuan akan larangan 
Allah swt., akan menjadikan remaja tidak terkontrol dan merasa tidak diawasi, salah 
satu dari tokoh masyarakat Marsuki menegaskan bahwa remaja Desa Libureng lebih 
memilih nongkrong  di pinggir jalan dari pada berpartisipasi dalam kegiatan 
keagamaan. Minimnya pemahaman remaja tentang ajaran agama di  Desa Libureng 
menjadikan remaja tidak mampu membedakan yang mana perintah dan larangan.10 
2. Minimnya Pendidikan Formal 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi remaja karena minimnya 
pendidikan akan berdampak suatu perilaku yang tidak sesuai dengan norma agama 
dan akan merugikan dirinya sendiri dan orang di sekitarnya seperti yang 
diungkapkan oleh penyuluh agama Islam di Desa Libureng yakni Jamhari bahwa 
orang tua di Desa Libureng kebanyakan tidak peduli dengan pendidikan anak, ia 
                                                          




hanya memikirkan kepentingan dunia semata karena sibuk bertani dan tidak peduli 
dengan pendidikan anak tetapi terlena dengan kehidupan dunia.11 
3. Lingkungan yang tidak Mendukung 
Lingkungan sekitar merupakan faktor pembentuk kepribadian seseorang, 
jika lingkungan tersebut merupakan lingkungan yang kurang kondusif maka 
remajapun ikut terjerumus kedalam pergaulan, misalnya terdapat kelompok anak 
muda yang tidak mengaplikasikan nilai-nilai atau norma yang berlaku di Desa 
Libureng sehingga memunculkan hal-hal yang negatif  seperti saling mengajak satu 
sama lain untuk ikut terjerumus. 
4. Pengaruh Globalisasi 
Hidup di era globalisasi ini sangat kuat pengaruhnya ditambah dengan alat 
elektronik semakin canggih yang kemudian dipergunakan kehal-hal yang negatif, 
seperti yang diungkapkan Marsuki bahwa hadirnya alat elektronik yang semakin 
canggih dan disalah gunakan oleh remaja yang semestinya dipergunakan ke hal-hal 
yang positif seperti membaca Alquran, menonton ceramah, beda halnya remaja di 
Desa Libureng yang menyalah gunakan alat elektronik tersebut, seperti dipergunakan 
untuk menonton film porno, main game tanpa mengenal waktu.12  
 
                                                          
11Jamhari, (40 tahun), Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, 
Wawancara, tanggal 23 November 2017. 




C. Metode Penyuluh Agama Islam dalam Membina Mental Islami Remaja di Desa 
Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
Penyuluh agama memunyai peranan penting dalam kehidupan beragama, 
bermasyarakat dan bernegara khususnya kepada remaja di Desa Libureng. Maka 
dibutuhkan strategi pelaksanaan penyuluh agama Islam adalah membuat metode 
secara  sistematis yang ditempuh dalam melaksanaan pembinaan, bimbingan dan 
penyampaian informasi akan nilai-nilai ajaran agama yang semakin baik, maka untuk 
mendapatkan hasil maksimal dalam memberikan pemahaman dan penghayatan 
kepada masyarakat akan nilai-nilai ajaran Islam dibutuhkan metode yang tepat guna, 
sebagaimana yang pernah diterapkan Rasulullah dalam perjuangan dakwah 
islamiyahnya yang dikerahkan untuk kepentingan dan kebahagiaan umatnya atau 
lebih mementingkan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan dirinya sendiri, 
yang  sangat jauh berbeda jika dibandingkan dengan zaman sekarang. 
Agama dilaksanakan untuk menyegarkan kembali makna pendidikan Islam, 
dengan demikian melalui penyuluh agama Islam seseorang akan memunyai daya 
tambah yang cukup luas terhadap semua aspek kehidupan. Islam mengajarkan 
kepada umatnya untuk memeroleh kesuksesan, kebaikan dan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 
Adapun metode yang di tempuh penyuluh dalam membina mental remaja di 





1. Metode Langsung atau dialog  
Metode langsung adalah metode dimana penyuluh melakukan komunikasi 
langsung berupa face to face (bertatap muka) dengan orang yang dibimbing dengan 
menggunakan pendekatan kepada remaja, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Jamhari bahwa metode langsung atau dialog merupakan metode yang efektif 
digunakan penyuluh karena remaja dapat secara langsung memecahkan masalahnya 
dengan bimbingan langsung dari penyuluh serta memberikan penjelasan, pemecahan 
masalah dan pembinaan moral dengan penghayatan agama sehingga kegiatan 
penyuluh dalam melaksanakan tugasnya sehingga dapat memeroleh hasil yang 
optimal. 
Sahriah juga mengungkapkan bahwa dalam proses penyuluhan sebaiknya 
melakukan dialog langsung kepada remaja dengan menggunakan pendekatan yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi remaja selain itu perhatian terhadap kondisi remaja 
di Desa Libureng khususnya yang membutuhkan bantuan dari seorang penyuluh dan 
menjadi tanggung jawab serta keharusan atau kewajiban  bagi penyuluh ikut merasa 
empati dengan keadaan remaja yang dibinanya.13 
Berdasarkan analisa dari kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa 
untuk membina mental remaja yang ada di Desa Libureng yaitu dengan  
menggunakan metode dialog, metode ini adalah metode yang paling efektif 
digunakan dalam membina mental remaja dan metode tersebut yang diterapakan 
                                                          
13Sahriah, (44 tahun), Penyuluh Agama Islam Honorer/Non PNS, Wawancara di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Tanete Riaja, tanggal 24 November 2017. 
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penyuluh dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya serta fokus dalam 
memaksimalkan pelaksanaan pembinaan remaja di Desa Libureng. 
2. Metode bil yad atau Tauladan  
 Metode ini ialah metode yang dilakukan dengan tangan atau berupa 
tauladan bagi umat manusia berupa pikiran, hati, fisik yang nampak dalam keutuhan 
kegiatan amal nyata.  
Menurut Jamhari metode tauladan juga merupakan metode yang tepat 
digunakan dalam membina mental remaja yaitu dengan melakukan kebaikan yang 
bermanfaat dan akan dicontoh orang lain atau menjadi tauladan sehingga penyuluh 
mampu menjadi tauladan yang baik, dengan tidak bermaksud menggurui apalagi 
yang dihadapi adalah seorang remaja.14 Ketauladanan menjadi penting dalam 
pembinaan mental remaja dan menjadi metode ampuh dalam membina mental 
remaja. Mengenai hebatnya ketauladanan, Allah mengutus Rasul untuk menjadi 
tauladan yang paling baik, Allah swt., berfirman dalam QS. Al-Ahzab/33:21: 
ô‰s)©9 tβ%x. öΝä3s9 ’Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×π uΖ|¡ym  yϑÏj9 tβ%x. (#θã_ö tƒ ©!$# tΠöθu‹ ø9 $#uρ t ÅzFψ$# t x.sŒuρ ©!$# 




Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.15 
 
                                                          
14Jamhari, (40 tahun), Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, 
Wawancara, tanggal 23 November 2017. 
15Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 520. 
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 Ketauladanan Muhammad saw., yang sempurna menjadi acuan bagi 
penyuluh sebagai tauladan utama, sehingga diharapkan remaja di Desa Libureng 
memiliki idola yang dapat dijadikan panutan dan penyuluh berharap dengan metode 
teladan, setiap remaja dapat menjadikan Muhammad saw., sebagai tauladan yang 
terbaik dalam menjalankan ajaran Islam sehingga diharapkan dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
3. Pemberian Perhatian dan Pemberian Nasihat yang Baik  
Islam dengan keuniversalan prinsip dan peraturan yang abadi, 
memerintahkan  para orang tua dan pendidik dalam hal ini penyuluh agama untuk 
memerhatikan dan senantiasa mengikuti serta mengawasi anak khususnya remaja 
dalam segala segi kehidupan dan pendidikan yang universal. Remaja saat ini 
membutuhkan perhatian dari orang di sekitarnya tanpa terkecuali. Hakikatnya setiap 
anak akan mencari cara agar dia mendapatkan perhatian.  
Berdasarkan penuturan Sahriah metode perhatian dan pemberian nasihat 
yang baik ini bermaksud untuk mencurahkan, memerhatikan dan senantiasa 
mengikuti perkembangan remaja dalam pembinaan mental, moral, persiapan spiritual 
dan sosial, metode ini juga sangat berperan penting dalam membina mental di 
kalangan remaja. Pemberian nasehat yang baik merupakan salah satu cara dalam 
membina mental remaja di Desa Libureng karena tanpa adanya pemberian nasehat 
terhadap remaja maka akan menyebabkan remaja merasa terasingkan dan melakukan 
hal-hal yang negatif. Seperti, ketika seorang penyuluh sedang melewati sekumpulan 
anak remaja laki-laki dan perempuan di tempat nongkrong atau berkumpul yang 
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biasa ia tempati ketika sedang pacaran kemudian turut bergabung dan berbincang 
dengan remaja tersebut tetapi penyuluh tidak langsung berceramah dan langsung 
mengusir sekumpulan remaja tersebut  kemudian setelah berbincang barulah 
penyuluh berinisiatif menyelipkan nasehat yang membangun dan memberikan 
pemahaman bahwa pacaran tidak akan mendatangkan kebaikan serta kewajiban-
kewajiban seorang remaja.16 
Berdasarkan hal tersebut menurut Jamhari dalam memberikan nasehat 
kepada remaja di Desa Libureng, penyuluh harus mampu menciptakan suasana yang 
kondusif dengan menggunakan bahasa yang jelas agar mampu memberikan 
kemudahan kepada remaja dalam memahami pesan yang disampaikan dengan baik. 
Bahasa menjadi perantara dalam menyampaikan pesan, jadi penyuluh agama Islam 
harus mampu menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh remaja.17 
Berdasarkan hal tersebut penulis menyimpulkan bahwa dalam memberikan 
nasihat, harus dengan bahasa yang mudah dipahami, sesuai dengan kemanpuan 
masing-masing individu dan  tutur kata yang lembut, menggunakan bahasa yang 
bagus agar nasehat yang disampaikan dapat di mengerti dan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
                                                          
16Sahriah, (44 tahun), Penyuluh Agama Islam Honorer/Non PNS, Wawancara di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Tanete Riaja, tanggal 24 November 2017. 
17Jamhari, (40 tahun), Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, 




4. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan ini juga memiliki peran yang penting dalam kehidupan 
manusia. Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai teknik dalam membina, lalu 
merubah semua sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan 
kebiasaan tanpa terlalu payah dan kehilangan banyak tenaga serta tanpa menemukan 
banyak kesulitan dalam merubah semua sifat baik menjadi kebiasaan dan alangkah 
baiknya jika metode ini menjadi suatu tolak ukur bagi orang tua dalam membiasakan 
anak untuk disiplin dalam kesehariannya khususnya remaja, misalnya menjalankan 
syariat Islam secara menyeluruh. Metode inipun yang digunakan penyuluh dalam  
menjalankan keseharian serta melaksanakan tugasnya dalam membina remaja di 
Desa Libureng.  
Metode pembiasaan yang dimaksud penulis ialah dengan membiasakan salat 
tepat waktu, salat maghrib dan isya secara berjamaah  di masjid serta membiasakan 
remaja untuk menjalankan syariat Islam secara menyeluruh dan menjalankan segala 
perintahNya dan menjauhi segala laranganNya. 
5. Melibatkan Remaja dalam Kegiatan Keagamaan 
Melibatkan remaja dalam suatu kegiatan keagamaan adalah sesuatu hal yang 
positif. Kegiatan keagamaan yang dimaksud adalah melibatkan remaja dalam 
kepanitiaan ramadhan, melibatkan mereka kedalam pengurusan masjid atau biasa di 
sebut dengan remaja masjid, dengan terlibatnya mereka dalam kegiatan seperti ini 
mereka akan merasa bahwa dirinya sangat diperlukan oleh masyarakat karena seperti 
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yang diketahui bahwa remaja itu adalah masa pencarian jati diri yang mana mereka 
ingin selalu dianggap bahwa mereka sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.  
Kegiatan keagamaan ini juga merupakan salah satu bentuk untuk 
mengajarkan bahwa memanfaatkan waktu dengan baik sehingga akan terhindar dari 
pengaruh lingkungan yang kurang baik, juga sebagai wadah dalam membina mental 
seorang remaja dan sebagai usaha untuk mencapai tujuan penerapan nilai agama 
dalam mewujudkan pengembangan remaja sebagai kader yang akan menjadi generasi 
penerus yang akan datang, serta sebagai usaha menanamkan akidah yang benar dan 
mengatasi keprihatinan sosial dalam berbagai masalah di kalangan remaja. Menurut 
Sahriah kegiatan agama merupakan sarana untuk mengembangkan dan sangat 
menentukan keberhasilan dalam mengamalkan ajaran Islam. Sahriah juga memiliki 
harapan besar terhadap remaja dengan dibentuknya remas maka dapat menjadi 
tangan kanan penyuluh di kalangan remaja di Desa Libureng.18 
6. Metode tidak Langsung atau Melalui Media Massa. 
Metode tidak langsung ialah metode penyuluh agama yang dilakukan oleh 
penyuluh melalui media komunikasi massa misal televisi, radio, koran dan lain-lain.  
Meskipun media sosial (medsos) dapat memberi dampak positif dan negatif bagi 
penggunanya, namun penyuluh berharap remaja dapat bijak dan cerdas serta dapat 
menyaring setiap informasi dalam bermedia sosial. Penyuluh juga mengingatkan 
kepada remaja pentingnya mengetahui dampak media sosial dan bagaimana 
bermedia sosial secara cerdas dan bijaksana, selain itu penyuluh juga memberikan 
                                                          
18Sahriah, (44 tahun), Penyuluh Agama Islam Honorer/Non PNS, Wawancara di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Tanete Riaja, tanggal 24 November 2017. 
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materi-materi yang memuat unsur dakwah mengenai dampak negatif dan positif 
media sosial yang dapat mempengaruhi dalam segala segi aspek kehidupan.  
Metode tidak langsung dapat dilakukan secara individual maupun 
kelompok, bahkan massal. Metode tidak langsung yaitu menggunakan media 
komunikasi secara tidak langsung dengan remaja  yang dibina secara pribadi melalui  
media sosial. Pada zaman sekarang sudah banyak muncul berbagai aplikasi yang 
dapat menghubungkan antara pengguna satu dengan pengguna  lainnya yang  sedang 
digandrungi/sedang diminati oleh kalangan remaja misalnya Instagram, Facebook, 
WhatsAp dan masih banyak lagi aplikasi yang muncul seiring dengan perkembangan 
zaman. 
Menurut Jamhari melalui media sosial tersebut penyuluh dapat berceramah 
maupun melakukan kegiatan yang memuat unsur dakwah melalui sebuah akun media 
sosial dengan menyampaikan pesan atau nasihat yang baik ataupun melalui status 
yang kemudian secara tidak langsung para penggunanya khususnya remaja seakan 
terhipnotis dan terbawa situasi kemudian secara tidak sadar diimitasi atau ditiru oleh 
remaja, semua bisa dilakukan dengan media sosial dan sangat membantu para 
penyuluh dalam memaksimalkan tugas dan tanggung jawabnya serta mempermudah 
dalam mencapai hasil yang akan dicapai.19 
                                                          
19Jamhari, (40 tahun), Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, 








Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis 
akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian antara lain: 
1. Kondisi obyektif remaja di Desa Libureng sedang mengalami dampak dari 
perkembangan globalisasi dan teknologi sehingga menimbulkan permasalahan di 
kalangan remaja yang tidak sesuai dalam ajaran agama Islam sebagai dampak dari 
perkembangan zaman yang semakin canggih, sehingga mengakibatkan pergeseran 
akhlaq dan kondisi mental remaja. Sebagian besar remaja di Desa Libureng tidak 
melaksanakan atau menjalankan syariat Islam secara menyeluruh seperti tidak 
melaksanakan salat, banyaknya remaja putus sekolah, maraknya pergaulan bebas 
seperti pacaran yang tidak terkendali hingga hamil sebelum nikah. 
2. Metode penyuluh agama Islam dalam membina mental islami remaja di Desa 
Libureng yakni dengan metode langsung atau dialog, bil yad atau tauladan, perhatian 
dan pemberian nasihat yang baik, pembiasaan, melibatkan remaja dalam kegiatan 
keagamaan serta metode tidak langsung atau melalui media massa.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi pemerintah Desa Libureng agar lebih mengembangkan fungsi lembaga 
keagamaan dan memberi dukungan baik secara material dan non material dalam 
mewujudkan kondisi remaja yang bermental islami. 
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2. Bagi para penyuluh agama Islam, hendaknya lebih aktif dalam melakukan 
pendekatan kepada remaja dan setiap saat mengadakan pembaharuan metode-metode 
yang digunakan dalam memperoleh hasil yang optimal.  
3. Bagi remaja di Desa Libureng, diharapkan dapat memahami ajaran agama 
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A. Pedoman Wawancara dengan Penyuluh Agama Islam 
1. Bagaimana kondisi mental remaja di desa Libureng? 
2. Siapa saja yang berperan/bertanggung jawab dalam membina mental remaja 
sekarang khususnya di desa Libureng? 
3. Menurut anda, faktor apa yang menyebabkan mental remaja yang tidak sesuai 
dengan syariat islam? 
4. Seberapa jauh agama berpengaruh dalam pembinaan mental remaja khususnya 
remaja di desa Libureng? 
5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh penyuluhan dalam membina 
mental remaja di desa Libureng? 
6. Apa hambatan-hambatan yang dialami oleh penyuluh dalam pelaksanaan 
penyuluhan? 
7. Bagaimana metode penyuluh dalam membina mental Islami remaja di desa 
Libureng? 
8. Menurut anda seberapah jauh orang tua berperan dalam membina mental remaja 
di desa Libureng? 
B. Pedoman Wawancara dengan Remaja 
1. Berapa kali anda ke masjid dalam satu minggu? 
2. Apakah anda ikut/aktif dalam kegiatan keagamaan/organisasi remaja masjid? 
3. Kapan terakhir kali anda mendegarkan ceramah/khutbah? 
4. Dimana saja anda mendapatkan/memperoleh pelajaran atau pengetahuan tentang 
agama? 
5. Bagaimana hubungan anda terhadap orang tua? 
6. Bagaimana hubungan anda terhadap teman-teman anda? 
7. Apa yang anda rasakan jika sering ikut salat berjamaah, mengaji, mendengar 
ceramah atau khutbah? 
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